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ABSTRAK 

Ita Fatimah (2021)        : Pembelajaran Daring Di SMAN 3  

       Kota  Bengkulu 

 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengambil data, menganalisis, dan 

membahas data tentang Kendala Guru Geografi Dalam Memanfaatkan Media 

Pembelajaran Daring di SMAN 3 Kota Bengkulu, (2) untuk mengambil data, 

menganalisis, dan membahas data tentang Upaya Mengatasi Kendala Yang 

Dihadapi Guru Dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran Daring di SMAN 3 

Kota Bengkulu 

Penelitian ini menggunakan metode kualitataif deskirptif dimana 

pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Sebagai objek dari penelitian ini ialah guru geografi di SMAN 3 Kota Bengkulu, 

peserta didik, wakil kurikulum serta wali murid. Teknik analisa data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

Teknik keabsahan data menggunakan tringulasi dan bahan referensi. Tringulasi 

yang digunakan yaknik sumber dan teknik  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kendala guru 

geografi dalam memanfaatkan media pembelajaran daring meliput : 1) Materi 

sulit tersampaikan kepada peserta didik, 2) Interkasi pendidik dan peserta didik 

tidak berjalan maksimal, 3) Kesulitan dalam mengoreksi tugas—tugas peserta 

didik, 4) Terbatas dalam penggunaan media pembelajaran daring, 5) Kesulitan 

dalam menggunakan media pembelajaran daring, 6) Guru terkendala sinyal dan 

paket internet yang kurang memadai. Upaya untuk mengatasi kendala guru dalam 

memanfaatkan media pembelajaran daring meliputi 1) Pemberian sanksi kepada 

peserta didik yang yang tidak aktif belajar saat daring, 2) Sekolah memberikan 

kemudahan dengan memperbolehkan menggunakan fasilitas Sekolah yakni wifi 

dan komputer 3) Guru mengoreksi tugas peserta didik bisa menggunakan 

komputer da wifi Sekolah, 4) Sekolah memberikan pelatihan kepada guru dalam 

penggunaan media daring. 

Kata Kunci : Kendala, Media Pembelajaran Daring, Pembelajaran  Daring 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wabah Covid-19 yang terjadi di beberapa negara di dunia termasuk 

Indonesia, nampaknya masih belum berakhir. Berdasarkan data 

Worldometers, mencatat ada 220 negara,teritori,dan angkutan internasional 

yang telah menjadi tempat penularan wabah corona. Saat ini, menurut data 

Worldometers 759.191.684 warga dunia telah terinfeksi Covid-19 , dimana 

Amerika Serikat menduduki urutan pertama dengan jumlah kasus yang 

terinfeksi Corona ialah 17.825.212 disusul India 10.004.825 dan Brasil 

7.162.978. Sedangkan Indonesia bertengger di urutan 20, dengan jumlah 

kasus 650.197, terhitung sejak awal corona menyebar (RI 20 Besar Negara 

Terbanyak Kasus Corona Di Dunia, 2020).  

Hal ini membuat Indonesia membuat kebijakan yakni status darurat 

wabah Covid-19, Penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Pemberlakuan PSBB ini dilakukan 

untuk memutus mata rantai persebaran Covid-19 agar tidak terus 

bertambah. Dengan berlakunya PSBB ini beberapa sektor mengalami 

perubahan dalam kinerjanya, salah satu yang berdampak ialah dalam 

sektor pendidikan. 

Menurut Syarifudin (2020), Pembelajaran daring mampu menjadi 

pemecahan masalah pendidikan jarak jauh saat terjadi bencana alam. 
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Semacam yang terjalin saat pemerintah menetapkan kebijakan social 

distancing untuk mengurangi penyebaran Covid- 19 sehingga pemerintah 

membuat kebijakan dalam melaksanaakan pendidikan dalam jaringan 

(daring). Pembelajaran daring ini dilaksanakan berdasarkan Surat Edaran 

dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 

(Pendidikan et al., 2013) Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikaan 

Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19), 

Mendikbud menghimbau agar semua lembaga pendidikan tidak melakukan 

kegiatan belajar mengajar secara langsung atau luring. Melainkan harus 

dilakukan secara tidak langsung atau daring. Dengan terdapatnya 

himbauan tersebut membuat seluruh lembaga pembelajaran menggati tata 

cara mengajar yang digunakan menjadi online ataupun dalam jaringan 

(daring).  

Teknologi merupakan hal yang penting dalam pembelajaran daring. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri bisa dengan sistem 

pembelajaran yang baru serta pemberdayaan teknologi informasi yang 

diperhatikan (Lptk et al., 1907) . Dilansir dari RiauPos menyatakan bahwa 

data dari beberapa penelitian menyebutkan bahwa kemampuan guru terkait 

penguasaan ICT sangat jomplang antara satu wilayah dengan wilayah lain 

di Indonesia survey kemendikbud (2020) mengungkapkan bahwa lebih 

dari 76% guru mengaku lemah dari sisi penguasaan teknologi digital untuk 

pembelajaran.  
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Hal ini membuktikan jika penguasaan teknologi oleh guru maupun 

peserta didik masih minim. Tidak semua guru terbiasa dalam 

menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Kepemilikan 

perangkat pendukung teknologi juga menjadi masalah tersendiri. Terdapat 

guru dan peserta didik yang tidak memiliki perangkat sebagai penunjang 

kegiatan belajar sistem daring seperti laptop, dan gadget. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti saat dilapangan bahwa pada 

proses pembelajaran daring yang dilaksanakan di SMAN 3 Kota Bengkulu 

dilakukan dengan menggunakan kurikulum darurat yang dimana memiliki 

standar pencapaian dan kompetensi yang sederhana dan esensial serta guru 

menggunakan RPP daring. Kegiatan pembelajaran dilakukan di rumah 

masing-masing dengan memanfaatkan media daring. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan pukul 07:15-12:00 WIB . 

Dengan kegiatan belajar yang dilakukan secara online ini membuat 

para guru mengalami perubahan dalam proses mengajar, yang tadinya 

bertatap muka menjadi online,  guru juga harus mampu untuk menguasai 

teknologi karena pada sistem pembelajaran daring ini banyak dilakukan 

dengan menggunakan laptop atau smartphone serta guru harus mengganti 

strategi mengajar mereka agar peserta didik tetap mampu memahami 

materi yang diberikan.  

Saat pembelajaran dilaksanakan secara luring guru lebih leluasa dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik bahkan guru juga bisa 
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memastikan apakah peserta didik paham atau tidak mengenai materi yang 

disampaikan. Namun, saat pembelajaran dalam jaringan (daring) ini guru 

tidak leluasa dalam menyampaikan materi pembelajaran karena tidak 

bertatapan langsung dengan peserta didik. Penggunaan media daring yang 

virtual seperti zoom atau googlemeet tidak memberikan kontribusi besar 

hal ini dikarenakan banyak guru yang belum bisa mengoperasi kan 

platform tersebut ditambah lagi tidak semua peserta didik memiliki 

jaringan internet dan paket internet yang memadai. 

Sistem pembelajaran daring ini berdampak pada peserta didik yang 

mana tadinya belajar secara tatap muka sekarang harus belajar dalam 

jaringan (daring), banyak peserta didik yang merasa kesulitan dalam 

memahami materi dan mengerjakan tugas. Hal ini karena peserta didik 

dituntut harus lebih mandiri dan kreatif dalam belajar. namun seiring 

berjalan waktu peserta didik sudah mampu untuk beradaptasi dengan 

sistem belajar daring sehingga peserta didik memiliki kiat-kiat sendiri agar 

nilai-nilai dan tugas yang yang diberikan oleh guru dapat dikerjakan 

dengan baik salah satu kiat yang dilakukan peserta didik yakni dengan 

bertanya dengan guru atau melakukan diskusi dengan teman sebaya. 

Dengan kiat-kiat inilah yang membuat nilai peserta didik cukup meningkat 

selama pembelajaran daring ini.  

Pembelajaran daring ini harus selalu dicari masalah dan solusinya agar 

bisa menjadi pembelajaran yang dapat digunakan di masa depan sesuai 

dengan pendapat (Harjanto & Sumunar (2018) menyatakan bahwa 
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pembelajaran daring ini merupakan proses transformasi pendidikan 

konvensional ke dalam bentuk digital sehingga memiliki tantangan dan 

peluang tersendiri. Menurut Syah Muhibbin (2013) faktor psikologis yang 

berasal dari luar siswa berpengaruh pada kegiatan belajar siswa. Oleh 

karena itu penting untuk mengetahui hambatan terkait pembelajaran daring 

apalagi yang berkaiatan dengan pemanfaatan media daring oleh guru hal 

ini dilakukan agar proyeksi pembelajaran dengan sistem daring ke depan 

dapat dipetakan. Dengan adanya permasalaah tersebut yang mendorong 

penulis untuk membuat proposal penelitian yang berjudul “Pembelajaran 

Daring Di SMAN 3 Kota Bengkulu” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian difokuskan pada : 

Kendala dan Upaya Guru Geografi Dalam Memanfaatkan Media 

Pembelajaran daring di SMAN 3 Kota Bengkulu 

C. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana Kendala Guru Geografi Dalam Memanfaatkan Media 

Pembelajaran Daring di SMAN 3 Kota Bengkulu ? 

2. Bagaimana Upaya Guru Geografi Dalam Memanfaatkan Meedia 

Pembelajaran Daring di SMAN 3 Kota Bengkulu ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas maka dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk Mendapatkan data, menganalisis, dan membahas data tentang 

Kendala Guru Geografi Dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran 

Daring di SMAN 3 Kota Bengkulu 

2. Untuk Mendapatkan data, menganalisis, dan membahas data tentang 

Upaya Mengatasi Kendala Yang Dihadapi Guru Dalam Memanfaatkan 

Media Pembelajaran Daring di SMAN 3 Kota Bengkulu 

E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian bisa bermanfaat antara lain :  

a. Secara Teortis 

1. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan kependidikan dan 

mengkaji tentang kendala guru geografi dalam memanfaatkan 

media pembelajaran pada pembelajaran daring 

2. Sebagai dasar bagi peneliti lain untuk mengadakan penelitian lebih 

lanjut 

b. Secara praktis 

1. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan supaya ada peningkatan 

kemampuan dan pengetahuan guru dalam memanfaatkan media 

pembelajaran daring sebagai salah satu proses pembelajaran yang 
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efektif selama masa New Normal khususnya mata pelajaran 

Geografi.  

2. Bagi Peserta Didik 

Adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran Geografi di SMAN 3 Kota Bengkulu  

3. Bagi Sekolah 

Memberikan dampak positif pada keaktifan belajar peserta 

didik melalui media pembelajaran daring yang telah tersedia.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti terhadap 

kendala guru geografi dalam memanfaatkan media pembelajaran 

daring khususnya pada mata pelajaran geografi. Hasil ini dapat 

menjadi sumber bacaan dan inspirasi untuk melakukan penelitian 

di masa akan datang.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Sistem Pembelajaan Dalam Jaringan (Daring) 

a. Pengertian Pembelajaran Daring 

Belajar bisa dilakukan kapan saja dan dimana asalkan ada 

kemauan. Saat terjadi pademi seperti sekarang ini kegiatan 

belajar beralih menjadi pembelajaran dalam jaringan (online 

learning) yang mana teknologi berperan sangat penting untuk 

memudahkan dalam interaksi, berkomunikasi dan penyampaian 

supaya proses pembelajaran berlangsung dengan memuaskan 

(Thoms & Eryilmaz, 2014). Maka saat ini sangat penting untuk 

memanfaatkan teknologi dengan sebaik mungkin agar proses 

transfer ilmu serta pembelajaran dapat berjalan semaksimal 

mungkin.  

Menurut Holden & Westfall (2008) Pembelajaran jarak 

jauh adalah pendidikan resmi beralas lembaga, dimana 

kelompok belajar terbagi serta menggunakan sistem komunikasi 

saat berinteraksi. Menurut Bilfaqih & Qomarun (2015) dalam 

(Ayuni et al., 2020) Pembelajaran daring yaitu pengelolaan 

kelas pembelajaran menggunakan jaringan untuk menjangkau 

kelompok sasaran yang massif dan luas,sehingga pembelajaran 
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daring dapat di selenggarakan di mana saja dan dapat didikuti 

secara gratis maupun berbayar..  

Melihat uraian pembelajaran daring diatas maka 

pembelajaran daring merupakan pembelajar yang tidak bertemu 

secara langsung namun tetap terjadi sebuah interaksi dengan 

adanya alat komunikasi, pembelajaran daring ini yang 

menjangkau kelompok belajar massif dan luas sehingga bisa 

dijangkau oleh siapapun dan kapanpun sehingga memberikan 

kemudahan untuk peserta didik dalam mengkases pembelajaran 

serta dengan mudah belajar langsung dari pakar/ahli. 

b. Tujuan Pembelajaran Daring 

Secara umum pembelajaran daring menurut Bilfaqih & 

Qomarudin (2015, hlm. 18) dalam (FAUZI MAULANA, 2020) 

bertujuan memberikan fasilitas pembelajaran berkualitas yang 

bersifat massif dan umum untuk mencapai audien yang lebih 

banyak dan luas. Sedangkan menurut Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan dalam (Mustofa et al., 2019) tujuan 

pembelajaran daring adalah sebagai berikut : 

Meningkatkan ketersediaan layanan pendidikan, meningkatkan 

keterjangkauan layanan pendidikan, meningkatkan 

kualitas/mutu dan relevansi layanan pendidikan,meningkatkan 

kesamaan dalam mendapatkan mutu layanan pendidikan, dan 

meningkatkan kepastian/keterjaminan mendapatkan mutu 

layanan pendidikan yang baik.  
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Berdasarkan penjelasan diatas maka tujuan dari 

pembelajaran daring ialah meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik untuk menyelesaikan masalah belajar serta untuk 

memberikan layanan dan mutu pendidikan kepada audien yang 

bersifat massif dan umum. 

c. Manfaat Pembelajaran Daring  

Menurut John Dewey (2011:25) dalam (Syarifudin, 2020) 

siswa mampu secara aktif dalam menafsirkan sendiri 

pemahaman mereka tentang apa yang dipelajari merupakan 

salah satu manfaat dari adanya pembelajaran daring. Dengan 

adanya pembelajaran daring ini peserta didik diharuskan aktif 

dalam mencari sumber belajar serta siswa mampu untuk 

menafsrikan sendiri apa yang sudah di pelajari sehingga 

pembelajaran akan lebih bermakna, karena peserta didik tidak 

menghafal melainkan memaknai dari apa yang dipelajari. 

Pembelajaran daring mempunyai beberapa manfaat, diantaranya 

dapat membangun komunikasi dan diskusi yang sangat efisien 

antara guru dengan murid serta siswa saling berinteraksi dan 

berdiskusi antara siswa dengan siswa yang lainnya (Arifin, 

2020).  

Pembelajaran daring juga bermanfaat untuk guru untuk 

meningkatkan inovatif dalam menggunakan pembelajaran 

dengan model daring. Pembelajaran juga bermanfaat untuk guru 
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yang bisa menempatkan bahan ajar di web yang bisa diakses dan 

di unduh kapan saja serta dalam proses ujian guru bisa 

memberikan ujian dengan batas waktu yang di tentukan tanpa 

bertatap muka (Arifin, 2020). Sehingga dalam pembelajaran 

daring ini proses belajar mengajar bisa dilakukan dengan mudah 

tanpa terbatas waktu.  

d. Karakteristik Pembelajaran daring 

Menurut Pangondian (2019) dalam (Kharisma et al., 2020) 

dkk (2020) berpendapat bahwa teknologi, karakteristik dan 

peserta didik tiga faktor yang menetukan pembelajaran daring. 

Sedangkan menurut Clark & Mayer (2008:10) dalam (Legowo, 

2020) mencirikan pembelajaran daring sebagai berikut:  

(1) menyediakan isi sesuai dengan tujuan pengajaran;  

(2) menerapkan metode instruksional;  

(3) menerapkan komponen media;  

(4) dirancang untuk pembelajaran sendiri atau juga dapat bertaut 

pada guru;  

(5) Menumbuhkan keahlian secara perorangan maupun 

kelompok. Menurut Rusman (2011: 264) dalam Legowo (64: 

2020) menyatakan bawah pembelajaran daring memiliki 

beberapa karakteristik sebagai berikut:  

(1) interactivity;  

(2) independency;  
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(3) accessibility; dan enrichment. 

Menurut Bilfaqih & Qomarudin (2015, hlm. 5) dalam FAUZI 

MAULANA (2020:7) menyebutkan bahwa berdasarkan tren 

saat ini, pembelajaran daring mempunyai karakteristik yang 

pokok sebagai berikut:  

1) Daring ―Pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan 

pembelajaran yang diselenggarakan melalui jejaring web yang 

setiap mata pelajarannya menyediakan materi yang berbentuk 

file, rekaman video atau slideshow, adapun tugas-tugas 

mingguan yang harus dikerjakan dengan batas waktu yang 

sudah ditentukan serta beragam sistem penilaian‖.  

2) Masif ―Pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan 

pembelajaran dengan jumlah partisipan tanpa batas yang artinya 

dalam menyelenggarakan pembelajaran daring (dalam jaringan) 

tidak ada batasan siswa dalam setiap mata pelajarannya‖.  

3) Terbuka ―Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) 

bersifat terbuka, dalam artian terbuka aksesnya bagi kalangan 

pendidikan dan sebagainya, dengan bersifat terbuka ini 

memudahkan orang-orang yang ingin belajar karena tidak ada 

syarat pendaftaran khusus bagi pesertanya‖. 

Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam guru pembelajaran petunjuk 

teknis peningkatan program peningkatan kompetensi guru 
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pembelajar moda dalam jaringan tahun 2016 dalam (Santika, 

2020 :12) menjelaskan Pendekatan pembelajaran pada Guru 

Pembelajar moda daring memiliki karakteristik sebagai berikut:  

1. Mewajibkan guru untuk menumbuhkan dan mewujudkan 

pengetahuan secara seorangan (constructivism) 

2. Guru akan berkolaborasi dengan guru lain dalam 

menumbuhkan pengetahuannya dan mengatasi masalah secara 

bersama (social constructivism) 

3. Membangun suatu komunal pengajar (community of learners) 

yang besar 

4. Menggunakan medium laman (website) yang dapat diakses  

via internet, pengajaran berbasis komputer, kelas maya atau 

kelas digital 

5. Interaktivitas, independensi, aksesibilitas, dan pengayaan.  

2. Media Pembelajaran  

Menurut Smaldino, Lowther, dan Russel (2014) dalam (Nia 

Budiana Dan, 2018) Media mengacu pada instrumen yang dapat 

membawa informasi yang dibawa guru dari sumber belajar 

kepada peserta didik. Menurut Sanaky (2015) dalam (Nia 

Budiana Dan, 2018) Kata kunci dari media pembelajaran antara 

lain: keberadaan alat atau instrumen pengantar, kegiatan 

menyebarkan informasi atau materi pembelajaran, keterlibatan 

instrumen fisik dalam mendistribusikan materi pembelajaran, 
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keberadaan sumber belajar sebagai asal muasal materi 

pembelajaran, dan keterkaitannya. antara peserta didik, 

pengajar, materi, dan tujuan pembelajaran. Menurut Heinich, 

dkk (1985) dalam Rhodatul Jennah, 2009) Media Pembelajaran 

adalah pesan atau informasi yang dibawa oleh media yang 

ditunjukan untuk pembelajaran atau mengandung tujuan 

pembelajaran. 

Sehingga dapat disimpulkan media pembelajaran ialah 

instrument atau alat yang bisa digunakan untuk menyampaikan 

informasi atau materi pembelajaran serta yang mengandung 

tujuan pembelajaran. 

a. Pengertian Media Pembelajaran Daring 

Media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk 

memfasilitasi komunikasi antara pendidik dan peserta didik 

(Borisova et al, 2016). Begitupun saat pembelajaran daring agar 

komunikasi antar pendidik dan peserta didik dapat berjalan 

dengan efektif dan efisien karena terhalang oleh jarak maka 

dibutuhkan media yang cocok untuk pembelajaran daring. 

Penggunaan media pembelajaran saat daring berbeda dengan 

saat luring/tatap muka. Berikut penjabaran perbedaan antara 

media daring dan luring . 

Dalam pembelajaran konvesional/luring alat atau media 

pembelajaran dapat berupa orang, makhluk hidup, benda, dan 
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segala sesuatu yang dapat digunakan pengajar sebagai perantara 

untuk menyampaikan bahan pembelajaran. Namun saat 

pembelajaran daring media yang digunakan harus bisa 

terhubung dengan internet seperti komputer,smartphone, atau 

laptop yang mana didalam alat tersebut berisi aplikasi atau 

platform yang mampu digunakan untuk kegiatan belajar secara 

daring seperti zoom, googlemeet, googleclass, edmodo dll. 

Dengan media ini guru dapat berkomunikasi serta mampu 

menyampaikan informasi kepada peserta didik, media yang 

digunakan saat pembelajaran luring bisa digunakan saat daring 

namun tetap harus memperhatikan platform mana yang cocok 

digunakan, jika guru ingin menjelaskan mengenai persebaran 

flora dan fauna maka guru harus menggunakan zoom karena 

zoom berupa platform yang memiliki video conference atau bisa 

juga menggunakan youtube. 

Menurut Elianur (2020) media pembelajaran secara 

daring merupakan media pembelajaran yang digunakan dengan 

memanfaatkan jaringan internet dalam penggunaanya. Media 

pembelajaran daring ini biasanya menggunakan aplikasi yang 

terdapat pada handphone android atau memanfaatkan website 

dalam prakteknya, semua penggunaan media pembelajaran ini 

mengharuskan pemanfaatan internet, sehingga dapat 

dioperasikan.  
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Media yang digunakan saat pembelajaran jarak jauh (pjj) 

ialah media pembelajaran daring (online daring). Merupakan 

jenis pembelajaran yang berbasis pada ICT (Information 

Cummuniction Technology) (Yohana et al., 2020) . 

Media yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang 

dapat dioperasikan oleh pengguna (user), sehingga pengguna 

dapat mengendalikan dan mengakses apa yang menjadi 

kebutuhan pengguna ialah media pembelajaran daring (Arnesti 

& Hamid, 2015). Sedangkan menurut (Arsyad, 2017) 

pembelajaran daring merupakan media pembelajaran  dengan 

prinsip pembelajaran jarak jauh (konsep e-learning) yang mana 

pembelajar serta peserta didik bisa mengaksesnya diluar proses 

kegiatan belajar di sekolah. 

Dengan kata lain media pembelajaran daring adalah 

metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi 

berbasis web yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat 

dioperasikan oleh pengguna (user ) serta dapat diakses dari jarak 

jauh dimana pembelajar dan peserta didik dapat mengaksesnya 

kapan pun dan dimana pun tidak hanya di dalam kelas bahkan 

diluar kegiatan belajar di sekolah. 
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b. Keuntungan Media Pembelajaran Daring 

Menurut (Arnesti & Hamid, 2015) menyebutkan 

keuntungan dari penggunaan media pembelajaran daring antara 

lain:  

1) Mandiri dan memiliki intraktif yang tinggi merupakan 

keunggulan dari kegiatan belajar dengan sistem daring  

2) Daya ingat peserta didik meningkat.  

3) Dengan teks, audio, video, animasi dan lainnya yang 

dapat dijadikan dalam menyampaikan informasi mampu 

memberikan lebih banyak pengalaman dalam belajar  

4) Memberikan keleluasaan dalam menyampaikan 

informasi  

5) Peserta didik bisa mengirim email kepada peserta didik 

lain serta ke guru.  

6) Adanya raung chat yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan komentar pada forum diskusi  

7) Adanya video conference yang dapat berkomunikasi 

secara langsung.  

Disamping itu juga menurut Arsyad (2017 : 93) 

penggunaan media pembelajaran daring (online) memiliki 

beberapa kelebihan sebagai berikut :  

1) Berlangsung nya pembelajaran dapat direncankan, 

diatur, diorganisasikan, serta dapat dijadwalkan. 
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2) Dapat menilai peserta didik (tes)  

3) Dapat menghimpun datayang berkaitan dengan peserta 

didik  

4) Melaksanakan analisis statistik yang berkaitan dengan 

data pada kegiatan pembelajaran  

5) Membuat catatan perkembangan pembelajaran baik 

secara individu maupun kelompok. 

 Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan jika 

keunggulan pembelajaran media daring ialah memberikan 

kemudahan guru dalam mengorganisasikan berlangsungnya 

pembelajaran dalam menyampaikan materi dan 

memberikan tes, dapat memudahkan peserta didik dalam 

mengakses materi pembelajaran dan mencari informasi 

mengenai pembelajaran, memberikan kemudahan dalam 

berdiskusi, dan juga proses pembelajaran dapat berlangsung 

di luar jam pembelajaran dan dengan tempat di luar kelas. 

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran Daring 

Pembelajaran dalam jaringan (daring) mengharuskan 

memanfaatkan teknologi informasi dengan menggunakan 

perangkat computer, laptop ataupun gadget yang dapat 

terhubung dengan internet.  Saat ini ada beberapa teknologi 

informasi yang dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

yaitu: 
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a) Zoom  

Zoom merupakan sebuah layanan konferensi video 

yang memiliki kemampuan praktis yang menghadirkan 

suasana meeting secara daring. Zoom menjadi aplikasi 

yang sanagat populer saat terjadi pandemi saat ini karna 

berbagai instansi baik pendidikan, pemerintahan dan lain 

sebagainya menggunakan aplikasi zoom untuk 

melakukan rapat yang tidak bisa dilakukan secraa tatap 

muka. 

Penggunaan zoom saat pembelajaran dinilai lebih 

efektif karna lebih mendekati pembelajaran saat tatap 

muka. Namun dengan kelebihan yang dimiliki aplikasi 

zoom, ternyata zoom memiliki beberapa kekurangan 

dalam implementasinya di lapangan berdasarkan 

penelitian Naserly (2020) ada beberapa kekurangan 

penggunaan zoom yakni pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi zoom menguras banyak kuota hal  

ini sangat dirasakan oleh peserta didik yang mana tingkat 

perekonomian peserta didik yng heterogen sehingga 

tidak semua bisa memiliki kuota internet yang 

mencukupi dan sinyal yang tidak stabil juga menjadi 

kendala saat menggunakan zoom hal ini karena tidak 



20 
 

semua pesserta didik tinggal di daerha yang sinyal 

internet nya memadai. 

b) Google classroom 

Google classroom merupakan aplikasi ruang kelas 

yang disediakan oleh google, dalam google classroom 

pengajar dapat lebih mudah membagikan materi maupun 

tugas yang telah digolongkan ataupun disusun bahkan 

pada google classroom pengajar dapat lebih mudah 

membagikan tugas dan waktu pengumpulan tugas 

sehingga peserta didik tetap diajarkan disiplin dalam 

mengatur waktu. 

Penggunaanya efisien dan dapat dilakukan secara 

fleksibel kapan saja dan dimana saja, praktis untuk 

digunakan, dan dapat meningkatkan hasil belajar 

merupakan kelebihan dari pengunaan aplikasi google 

classroom saat pembelajaran daring (Subandiet al., 

2018). Namun perlu diingat karena aplikasi google 

classroom terhubung dengan internet maka harus 

disesuaikan dengan koneksi internet agar tidak terjadi 

permasalahan jika terjadi keterlamabatan dalam 

pengumpulan tugas (Fauzan & Arifin, 2019).  

Menurut Naserly (2020) berdasarakan hasil 

penelitiannya interaksi antara pengajar dan pembelajar 
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agak sedikit hilang, karena memang interaksi yang 

terjalin dalam kelas virtual ini hanya tersalurkan melalui 

teks di kolom komentar, berbeda dengan pola interkasi 

langsung seperti yang terdapat pada aplikasi zoom. Hal 

ini tentunya berpengaruh pada pendidik yang kesulitan 

dalam melakukan penilaian secara personal. 

c) Whatsapp  

Whatsapp merupakan aplikasi yang sangat populer, 

gratis serta mudah digunakan sehingga sangat diminati 

pleh masyarakat. Whatsapp merupakan aplikasi untuk 

percakapan baik dengan mengirimkan teks, suara 

maupun video. Saat proses pembelajaran daring ini 

Whatsapp menjadi salah satu media pembelajaran daring 

yang menjadi primadona. Hal ini dikarenakan Whatsapp 

lebih flrksibel,tidak banyak menggunakan kuota, dan 

semua orang bisa mengoperasikanya.  

d) Youtube  

Menurut Sianipar (2013) Youtube merupakan 

database video terpopuler di dunia internet, dan 

merupakan situs video yang menyediakan berbagai 

informasi berupa gambar bergerak dan terpercay. 

Orang merasa bisa menambah ilmunya tanpa harus 

mengeluarkan banyak uang, yang berarti mereka 
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menganggapnya lebih efisien karena satu klik langsung 

menampilkan audio dan visual yang bisa ditiru atau 

diterapkan. Kebanyakan orang merasa bahwa YouTube 

berdampak positif bagi mereka yang membutuhkan 

(Bendakulon et al., 2020) 

e) Schoology  

Menurut Rachmat & Krisnadi (2020) schoolgy 

adalah sebuah layanan gratis yang menggunakan konsep 

pengelolaan pembelajaran sosial yang dikhususkan 

untuk membangun lingkungan belajar online yang aman 

untuk berbagi informasi serta fitur-fitur atau konten 

pendidikan pendidikan baik berbentuk tulisan, file dan 

link yang dapat 27 dibagikan baik guru maupun siswa. 

Dan ada fitur khusus berupa courses, groups, dan 

recources schoology memiliki fitur yang mendukung 

aktifitas pembelajaran.  

Adapun fitur-fitur yang dimiliki oleh schoology adalah 

sebagai berikut : 

1. Courses (kursus), yaitu fasilitas untuk membuat kelas 

mata pelajaran, misal mata pelajaran Matematika, 

Geografi dll 

2. Groups (Kelompok), fasilitas untuk membuat 

kelompok dalam pengelompokan suatu tugas yang 
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dikerjakan berdasarkan kelompok-kelompok dalam 

tema yang berbeda atau pengelompokkan kelas  

3. Recources (Sumber belajar), yaitu fasilitas yang 

berfungsi untuk menyajikan sumber belajar ke 

pribadi maupun kelompok  

f) Edmodo  

Menurut Sobron et al., (2019) aplikasi Edmodo 

ialah aplikasi yang diperuntukan baik untu peserta didik, 

guru dan wali murid yang digunakna untuk 

berkomunikasi dengan mudah tanpa memperhatikan 

waktu dan tempat. Kegunaan aplikasi ini ialah untuk 

mengirimkan soal ujian, pekerjaan rumah dan tugas-

tugas Sekolah. 

g) Googleform 

Googleform adalah aplikasi adminsitrasi survei yang 

termasuk dalam suite kantor Google Drive, bersama 

dengan Google Documents, Google sheets , dan google  

slides. Formulir menampilkan semua fitur kolaborasi dan 

berbagai yang ditemukan di Documents, Spreedsheet, 

dan Slide.  

Berdasarkan penjabaran diatas dapat diketahui 

bahwa banyak sekali jenis media pembelajaran daring 

yang dapat digunakan guru saat melaksanakan 
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pembelajaran sehingga proses pembelajaran tetap 

berjalan dengan lancar dan tidak ketinggalan materi. 

Oleh sebab itu, para pendidik diharuskan untuk mampu 

menguasai banyak media pembelajaran daring tersebut. 

3. Mata Pelajaran Geogarfi 

a. Pembelajaran Geografi 

Pembelajaran geografi pada hakikatnya mengajarkan 

tentang keruangan (spasial) yang mana dalam ruang tesebut 

adanya gejala, yang mana gejala-gejala geografis tesebut 

tersebar di permukaan bumi gejala tersebut baik berupa gejala 

alam (fisik) dan kedidupan manusia (sosial) dengan variasi  

kewilayahan. Dalam pembelajaran geografi  siswa diberikan 

gambaran tentang sebaran dan lokasi gejala tersebut . 

Pembelajaran geografi mengacu pada segala kegiatan 

yang dirancang untuk mendukung proses belajar mengajar 

yang bercirikan perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan 

pembelajaran geografi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran geografi adalah pembelajaran tentang aspek 

keruangan permukaan bumi yang merupakan keseluruhan dari 

fenomena alam dan kehidupan manusia dengan variasi wilayah, 

dimana keberhasilan pembelajaran geografi terletak pada 

adanya perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. geografi. 

b. Tujuan Mata Pelajaran Geografi 

Tujuan pembelajaran geografi yang tertulis dalam 

Permendikbud No 64 tahun 2013 (Mendikbud RI, 2013) 
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menyatakan bahwa pembelajaran geografi bertujuan membentuk 

pemahaman spasial peserta didik, membekali peserta didik 

dengan keterampilan dalam mencari data dan informasi, peduli 

terhadap lingkungan dan mampu menggunakan sumber daya 

alam secara bijaksana, serta menumbuhkan perilaku cinta tanah 

air. Salah satu tujuan pembelajaran geografi adalah spasial yang 

sangat mengedepankan keruangan karena merupakan ciri utama 

geografi. 

B.  Penelitian Relevan 

Penelitian yang penulis angkat dengan judul ―Pembelajaran Daring 

Di SMAN 3 Kota Bengkulu‖ mengacu pada penelitian sebagai berikut : 
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Table 1 Penelitian Relevan 

No Nama Peneliti/Tahun Judul  Tempat 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  Henry Aditia 

Rigianti/2020 

 

Kendala Pembelajaran 

Daring Guru Sekolah 

Dasar Di Kabupaten 

Banjarnegara  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banjarnegara Kesulitan memperoleh jaringan yang baik hal 

ini dikarenakan banyak siswa dan guru yang 

tinggal di dataran tinggi sehingga jaringan di 

sekitar rumah siswa dan guru mengalami 

gangguan. Akibatnya materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru juga menjadi 

terhambat dan terlambat. Guru kesulitan 

dalam melakukan penilaian guru tidak dapat 

menilai ketrecapakian pembelajarn secara 

obyektif sesuai dengan kemampuan siswa. 

Kurangnya pengawasan orang tua dalam 

mengawasi anaknya dalam belajar sehingga 

banyak siswa yang tidak absen dan bahkan 

tidak mengirimkan tugas. 
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2. Nindia Taradisa, Nida 

Jarmita, Emalfida / 2020 

Kendala yang dihadapi 

guru mengajar daring 

pada masa pandemic 

Covid-19 di Min 5 

Banda Aceh 

Banda Aceh Terdapat kendala guru dalam melakukan 

pembelajaran daring kepada siswa 

diantaranya adalah kurangnya pemahaman 

siswa ketika melakukan proses belajar daring. 

Hal ini dikarenakan siswa kurang paham 

dengan pembelajaran yang diajarkan oleh 

guru karena tidak bertatap muka langsung dan 

guru sulit untuk memantau perkembangan 

belajar siswa. Faktor utama yang lebih 

penting lagi adalah kurangnya fasilitas yang 

dimilki oleh siswa ketika belajar daring 

karena tidak semua siswa memiliki komputer 

ataupun Smartphone sebagai media 

pembelajaran menggunakan daring. Selain itu 

faktor yang lain adalah paket internet yang 

tidak bisa dijangkau oleh semua siswa 

3 Andri Anugrahana / 2020 Hambatan, Solusi dan 

Harapan : Pembelajaran 

 Meski dalam kondisi yang serba terbatas 

karena pandemic COVID-19 tetapi masih 
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Daring Selama Pandemi 

Covid-19 Oleh Guru 

Sekolah Dasar   

dapat melakukan pembelajaran dengan cara 

daring. Hanya hal yang menjadi hambatan 

adalah orang tua harus menambah waktu 

untuk mendampingi anak-anak.  Sedangkan 

dari segi guru, guru menjadi melek teknologi 

dan dituntut untuk belajar banyak hal 

kususnya pembelajaran berbasis daring. 

Sistem pembelajaran daring ini dapat 

dijadikan sebagai model dalam melakukan 

pembelajaran selanjutnya. 
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C. Kerangka Berfikir  

Wabah Corona Virus Disease (Covid-19) yang melanda 

lebih dari 200 Negara di Dunia, telah memberikan tantangan 

tersendiri bagi lembaga pendidikan, khususnya pendidikan di 

Indonesia. Kondisi demikian menuntut lembaga pendidikan untuk 

melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk 

inovasi tersebut ialah dengan melakukan pembelajaran secara 

online atau daring (dalam jaringan). Akan tetapi, dalam 

pembelajaran daring ini tidak terlepas dari kendala yang dialami 

baik peserta didik maupun guru.  

Kerangka berfikir yang mendasari penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar berikut. Kerangka berfikir penelitian tentang 

―Pembelajaran Daring Di SMAN 3 Kota Bengkulu‖  
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Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat dibuat bagan kerangka  

berpikir sebagai ,berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan 

Pembelajaran Daring 

Guru Geografi 

Media Pembelajaran 

Daring 

Kendala Upaya 

Gambar 1 Kerangka Berfikir 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pembelajaran 

daring di SMAN 3 Kota Bengkulu maka terdapat beberapa hal yang 

menjadi garis besar sebagai kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran daring ini menimbulkan beberapa kendala yang 

dihadapi oleh guru geografi yakni : 

a. Sistem pembelajaran daring dengan memanfaatkan media 

daring menjadi tidak efektif  

b. Interkasi Pendidik dan Peserta didik tidak berjalan maksimal  

c. Guru kesulitan dalam mengoreksi tugas—tugas peserta didik 

d. Guru terbatas dalam penggunaan media pembelajaran daring 

e. Guru mengalami kesulitan dalam menggunakna media 

pembelajaran daring. 

f. Guru terkendala sinyal dan paket internet yang kurang 

memadai 

2. Upaya untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru dalam 

memanfaatkan media pembelajaran daring :  

a. Memberikan sansi kepada peserta didik yang tidak aktif belajar 

daring dengan pemanggilan orang tua 
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b. Sekolah memberi kemudahan dengan peserta didik 

diperobolehkan menggunakan fasilitas sekolah yakni wifi dan 

komputer Sekolah 

c. Guru mengoreksi tugas-tugas peserta dengan menggunakan 

komputer dan wifi Sekolah 

d. Sekolah memberikan pelatihan kepada guru dalam penggunaan 

media daring 

B. Saran 

Melalui uraian diatas, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan untuk mengatasi pembelajaran daring di SMAN 3 

Kota Bengkulu untuk meningkatkan kualitas pendidikan antara 

lain: 

1. Bagi Pemerintah 

Hendaknya pemerintah perlu menerapkan strategi yang akurat 

dan matang pada saat penerapan pembelajaran daring saat ini 

agar prose pembelajaran tetap bisa terlakasana. 

Pemerintah juga memberikan sosialisasi secara online 

mengenai pengenalan media pembelajaran daring dan tata cara 

mengoperasikannya sehingga prosses belajar mengalami 

perubahan tidak mononton dan para guru juga banyak terdukasi 

sehingga proses belajar daring ini mungkin bisa dilakukan 

secara bersaman dengan pembelajaran luring. 
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2. Bagi kepala sekolah  

Hendaknya tetap memberikan penyuluhan, pelatihan atau 

mengadakan pertemuan terhadap guru tentang penggunaan 

media pembelajaran daring yang efektif digunakan. 

2. Bagi Guru  

a. Untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

mengoperasionalkan media berbasis teknologi, guru terus 

belajar pada teman/tutor sebaya dan hendaknya guru lebih 

mengembangkan kompetensi masing-masing, termasuk 

keterampilan dalam penggunaan media berbasis teknologi 

informasi.  

b. Hendaknya guru lebih cermat dan terampil dalam mengolah 

materi pembelajaran dengan membuat video pembelajaran 

sendiri membuat youtube pribadi yang di sana terdapat 

materi ajar, sehingga peserta didik tidak bosan dalam 

belajar.  

c. Guru harus bisa mengeksplore platform pembelajaran 

daring lainnya agar siswa tidak bosen dalam pengguaan 

media pembelajaran daring yang itu-itu saja. Seperti 

penggunaan edmodo untuk memberikan materi,tugas serta 

untuk tes atau ujian. 

3. Bagi siswa, hendaknya tetap belajar dan mengerjakan tugas  

meskipun dari rumah . 
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